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BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  
 

- Ekstrak etanol daun katuk (S.androgynus (L.) Merr) berefek antidiare dengan 
menurunkan frekuensi defekasi pada dosis 400mg/kgBB dan dosis  800mg/kgBB. 

- Ekstrak etanol daun katuk (S.androgynus (L.) Merr) tidak memperbaiki 
konsistensi pada semua dosis. 

 

5.2 Saran 
 

Saran untuk penelitian selanjutnya diuraikan sebagai berikut : 
- Melanjutkan uji lanjut menggunakan ekstrak daun katuk (S.androgynus (L.) 

Merr)  sebagai terapi antidiare dengan metode dan pelarut lain. 
- Melakukan uji klinik mengunakan daun katuk (S.androgynus (L.) Merr) sebagai 

terapi alternatif untuk mengurangi frekuensi defekasi pada kasus diare. 
- Melakukan uji lanjut menggunakan bahan sediaan ekstrak daun katuk 

(S.androgynus (L.) Merr) yang lebih praktis. 
 

 
 


